BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian
1. Pra Siklus

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukakeths V Ml
Al Hidayah Cepoko, peneliti berhasil mengidentifikapermasalahan
pembelajaran IPS yang ada di kelas V Ml Al Hiday&epoko
tersebut yaitu siswa mengalami kesulitan dalam rhema materi
yang diberikan oleh guru. Penelitian diterapkan ga@n menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materjuangan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia untuk menkagkgrestasi

belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasg dirancang
secara bersiklus, dimana tiap siklusnya terdin parencanaarplanning),
pelaksanaan tindakaracting), pengamatan/observasobéerving), dan
refleksi ¢eflecting). Hasil penelitian meliputi nilai partisipasi siawalam
pembelajaran, kinerja guru dalam menerapkan mefpei@belajaran
kooperatif tipe STAD, kuesioner tanggapan siswahaeap proses

pembelajaran.

Partisipasi siswa dikelompokkan menjadi 2 (duajwgiartisipasi
siswa sebelum diadakan tindakan dengan metode pegara@ kooperatif
tipe STAD dan partisipasi siswa pada siklus I, uskll, dan siklus IlI.
Prestasi belajar siswa siklus I, siklus Il, danlugklll adalah prestasi
belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan materjuagan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, setelah [sanhe dengan
menggunakan metode STAD. Pada setiap siklus, elaks tindakan
dilakukan dua kali pertemuan dimana setiap kaligmenan terdiri dari 2

jam pelajaran yang setiap jamnya adalah 35 meefiei® pada prosedur
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penelitian, setiap siklus dilaksanakan dengan laglaertahap, yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi, analisis daneksgfl Setelah
mengadakan penelitian dengan menggunakan metod® $84a materi
Perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonegigroldih data

sebagai berikut :

2. Hasil Penelitian Siklus |

a. PerencanaarP(anning)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan identifikasi nesadan
analisis penyebab timbulnya masalah yang terdapala pproses
pembelajaran sebelum tindakan kelas dilakukan. &antkan
identifikasi masalah analisis penyebab timbulnysafeh pada tahap
pra siklus, maka diambil tindakan pemecahan masalaf dipandang
tepat, yaitu dengan menerapkan pembelajaran demgaggunakaan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah menyudatialat
penelitian yang mengacu pada pembelajaran dengarggueakan
metode pembelajaran koopertif tipe STAD. Tahaprgetaya adalah
menyusun rencana pembelajaran siklus | yang ntelkmmpetensi
dasar, indikator pencapaian hasil belajar, sumtaer bahan, dan
kegiatan belajar mengajar (lampiran 1), dan lempangamatan
aktivitas siswa yang menunjang pelaksanaan penalbbatajdengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe D5Tilembar
pengamataan dibuat untuk mengetahui sejauh masreakst siswa
pada saat proses pembelajaran. Selain itu disuaga jembar
pengamatan aktivitas guru dalam melaksanakan pejateh dengan

menggunakan metode pembelajaran kooperatatif ipddS
b. Pelaksanaan tindakaac{ing)

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, dilaksanakamasgo

pembelajaran yang telah direncanakan. Pada tialussilpeneliti
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melaksanakan skenario pembelajaran dalam bentukcaman
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat beserta LKkS-Agda siklus I,
peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesudjaderencana
pembelajaran (RPP). Kegiatan yang dilakukan antama adalah
guru menyampaikan tentang teknik metode pembefajko@peratif
tipe STAD yang akan diterapkan dalam proses penaata dan
menjelaskan materi kebijakan fiskal dan moneter.

Guru menyiapkan kondisi fisik siswa, yang melipugngabsen
siswa, menyiapkan buku pelajaran. Guru juga meng#ap tujuan
proses dan tujuan efektif siswa serta menginforkaaspembelajaran
yang akan dilakukan. Tetapi, situasi kelas pada $asbelum bisa
terkendali karena masih ada sebagian siswa yangi sandiri. Untuk
itu, guru berusaha menegur dan melanjutkan kerpeédjaran dengan
,mempresentasikan materi yang akan dipelajari.

Setelah itu, guru membagi siswa dalam 2 kelompainada
setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yang memilkémampuan
akademik yang heterogen. Pembagian kelompok yategdgen siswa
akan lebih mudah untuk memahami materi yang sehirgga dapat
berdiskusi dengan teman sekelompoknya.

Selanjutnya guru memberikan tugas untuk dibahash ole
kelompok. Setelah selesai, guru memberikan kuneal@an untuk
dibahas bersama. Langkah terakhir dari tindakananilah guru
memberikan soal evaluasi individu sebagai tes akhklus |. Soal tes
berjumlah 20 soal yang berbentuk pilihan gandaa 3ikdah selesai,
pekerjaan dikoreksi oleh teman lain yang hasilnganadigunakan
untuk menentukan skor rata-rata siswa baik kelompo&upun
individu dan akan diumumkan perolehan nilai timitegi.

Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajdeamgan
memberikan motivasi dan menginformasikan pada siswak benar-
benar belajar dirumah untuk menyiapkan materi yaakan

disampaikan pada pertemuan selanjutnya..
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c. PengamatarQpserving)

Pada penelitian tindakan kelas ini,

pelaksanaanerppan

pembelajaran metode pembelajaran kooperatif tipeAC5Tyaitu

dengan menggunakan lembar pengamatan yang telatatddieh

peneliti. Hasil pengamatan dengan menggunakan gejatsn metode

STAD pada siklus | diperoleh hasil sebagai berikut

1) Data hasil tes siswa

Data hasil tes formatif siswa pada pra siklus diatus 1 dapat
dilihat dari tabel pada tabel 2 berikut:

Tabel 4.4

Data Hasll Belajar Siswa pada Siklusl|

PRA
NO. NAMA SISWA SIKLUS SIKLUS1
1 Dimas Bayu Prasetyo 52 63
2 Mochamad Riyal 70 81
3 Muhammad Wahyu Jaelan 61 71
4 Nuning Isrofati 50 62
5 Setia Bunga 56 72
6 Ulung Murdiyanto 60 61
7 Winda Aldi Prasetyo 70 64
Pra Siklus
No Keterangan Siklus |
1 Kompeten (siswa yang mendapat nilai 1 3
lebih dari atau sama dengan 6,5)
5 Belum kompeten (siswa yang 6 4
mendapat nilai kurang dari 6,5)
3 | Ketuntasan belajar 14,28% 42,86%
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2)

Data di atas terlihat adanya peningkatan prestajdy siswa
dari sebelum diterapkannya metode pembelajaranekatip tipe
STAD yaitu 14,28% meningkat 28,58% pada siklusngden siswa
yang tuntas sebesar sebesar 1 siswa sebelum tmdaka3 siswa
pada siklus |. Siswa yang belum tuntas dikarenakarang

memahami materi yang disampaikan guru.

Lembar observasi siswa
a) Observasi tentang aktivitas kesiapan belajar sislaégm

menerima materi pelajaran.

Hasil penelitian pada siklus | ini dapat diliha&ahpiran)
bahwa sebesar 87,12% siswa telah siap menerimarimate
pelajaran. Namun, ada siswa yang belum siap meaariateri

pelajaran yaitu sebesar 12,88%.

Dari hasil penelitian pada siklus | ini, siswa yamgum
menerima materi pelajaran ini dapat disebabkannikaneereka
tidak membawa buku paket, yaitu sebanyak 2 siswéulitu,
upaya yang dilakukan adalah memberi penjelasan emang
pentingnya buku paket dan buku referensi lain yang
mendukung untuk penugasaan dan pemahaman kondep ser

materi yang dijelaskan oleh guru.
Dari pengamatan dapat diperoleh temuan sebagéulberi

(1) Dalam hal kesiapan siswa menerima pelajaran yang
meliputi membawa perlengkapan alat tulis, hampimuse
siswa sudah membawanya.

(2)Dalam membawa buku pelajaran atau paket IPS
kebanyakan siswa sudah membawanya, karena semua
siswa mendapat pinjaman dari sekolahan, walaupan ad

beberapa yang masih tidak membawa karena alasan lup
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b)

Dan referensi lain yang ada relevansinya yang tidajb
siswa dapat pinjam di perpustakan.

(3) Sebelum pembelajaran di mulai suasana kelas megikits
ramai karena banyak siswa yang masih mengobrol saat
akan dimulai pembelajaran, sehingga suasana kedgghm
menjadi gaduh.

Observasi tentang Aktivitas belajar Siswa dalam s@so

pembelajaran kooperatif tipe STAD

Data keaktifan siswa digunakan untuk mengetahui
keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajdeagan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe DSTA
keaktifan siswa dapat dilihat dari kesiapan siswaard
mengikuti proses pembelajaran, keaktifan siswa ndala
melakukan diskusi kelompok dalam menyelesaikanstygag

diberikan guru

Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru, masih
kurang baik karena siswa masih merasa malu ataumbel
berani untuk bertanya, tapi ada juga siswa yangisunrani
bertanya kepada guru walaupun hanya satu orang saja.
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru masilkmda
kategori cukup hal ini dapat dilihat sudah ada aigang mau
menjawab beberapa pertanyaan dari guru, meskiplamda

menjawabnya masih dibantu oleh guru.

Siswa yang kurang aktif dalam melaksanakan diskusi
kelompok disebabkan karena siswa yang tidak tealdasgan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Upaya yhagus
dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah guru membe
pemahaman tentang metode pembelajaran kooperatf ti
STAD dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalangi&&n

diskusi kelompok. Karena dengan berdiskusi, mak&ran
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siswa yang satu dengan yan lain akan bisa lebihtcaigdam
memahami suatu konsep tertentu. Sedangkan siswg yan
kurang aktif dalam memecahkan masalah mengunakan
referensi yang relevan disebabkan oleh kurangnyaatmi
membaca siswa terhadap buku-buku yang ada. Seiain i
masih banyak siswa yang belum mempunyai buku ne$ere
yan relevan seperti yang telah diinformasikan getu untuk

menunjang proses pembelajaran.

Upaya yang dilakukan untuk ini adalah memotivasi
siswa agar selalu senang membaca terutama bukuyariq
relevan untuk menunjang proses pembelajaran, kavaka-
buku ini digunakan sebagai rujukan untuk menjawab
pertanyaan dan tugas yan diberikan. Selain itu, Inaea buku
dapat menambah pengetahuan dan dapat meningkatkan

pemahaman siswa.

c) Wawancara siswa tentang penggunaan metode penthalaja
kooperatif tipe STAD.

Pada siklus ini, hasil wawancara yang diperoleh dar
siswa (Lampiran) adalah 68,56% menyatakan mendukung
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, sedangkdesar
31,44% siswa belum mendukung terhadap metode
pembelajaran ini. Siswa yang belum mendukung temmad
metode pembelajaran koopertaif tipe STAD ini disi¥daa oleh
4 aspek yang menonjol, yaitu siswa kurang berpel@am
diskusi kelompok, siswa kurang mendukung dalam jdela
dengan kerja kelompok, siswa kurang mendukung dalam
belajar dengan cara diskusi, siswa kurang memalmaatéri

yang diajarkan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang

kurang berperan dalam diskusi kelompok adalah demgaa
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memberikan penjelasan pada siswa untuk bekerja shma
saling membantu antara yang satu dengan yangseaiingga
akan tercapai satu tujuan yang sama dalam menddpoat
tertinggi untuk kelompoknya. Sedangkan upaya yaladsukan
untuk mengatasi siswa yang kurang mendukung db&ajar
dengan cara kerja kelompok adalah antara siswa gang
dengan yang lain diberikan pembagian tugas yanbebleg
sehingga antara yang satu dengan yang lain hasasshiing

menerangkan sesuai dengan apa yang telah dipelajari

Selain itu, harus terlibat secara aktif dalam laelaj
kelompok. Karena dengan belajar kelompok ini sesaisaa
akan saling mamberi dan menerima pengetahuan, lpenga
dan keterampilan. Adapun siswa yang kurang mendukun
dalam belajar dengan cara diskusi, upaya yang ukkak
adalah agar siswa berperan aktif dalam diskusingdempunyai
tujuan yang sama untuk mencapai skor tertingi dalam

kelompoknya.

Untuk aspek siswa yang kurang memahami materi yang
diajarkan, maka upaya yang dilakukan adalah astavea yang
satu dengan yang lain harus bisa saling menjelaskan
memberitahu kepada anggotanya yang belum memahami
konsep materi yang diajarkan. Hal ini dilakukan ubnt
menjembatani jika guru memberikan tes lisan, maltahssatu
kelompok itu harus bisa menjelaskan. Selain itswai masih
belum terbiasa dengan metode pembelajaran kodpdirzdi
STAD, sehingga harus dibiasakan mengunakan metode

pembelajaran ini.
3) Data Observasi Kinerja Guru

Data hasil observasi kinerja guru digunakan untekgetahui

kegiatan guru selama proses pembelajaran. Padas siklguru
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memberi motivasi pada siswa dengan menggali pemgataawal,
guru menanyakan pada siswa mengenai permasalahag ya
berkaitan dengan materi perjuangan mempertahardaerklekaan
Indonesia. Dalam memberi motivasi siswa, guru magihang
karena masih banyak siswa yang pasif, cenderung dian
suasana kelas masih belum terkondisi dengan bellgmbtercipta

suasana belajar yang aktif dalam proses pembelajara

Dalam kegitan belajar, guru membimbing siswa
mengorganisasikan kegiatan dalam kelompok untukgergakan
tugas dan berdiskusi, namun guru belum sepenuhraatd
menciptakan suasana tenang dan aktif karena hamgdpa siswa
saja yang terlihat aktif dalam diskusi. Sementaaagy lainnya

hanya diam saja dan masih banyak yang berbicadirsen

Dalam kegiatan lembar kerja siswa, guru membeharalan
bimbingan, memantau jalannya kegiatan dalam lerkéga siswa
sudah baik, guru juga sudah secara optimal memastaara
langsung pada setiap kelompok, tetapi masih tetdbpberapa

siswa yang tidak bekerja sama dalam kegiatan ked&mp
d. Refleksi Reflecting)

Berdasarkan hasil observasi siklus | yang merupakdins awal
dalam penelitian tindakan kelas ini diperoleh desthwa masih banyak
siswa yang proses belajarnya belum optimal, beleriih&at adanya
perkembangan yang cukup membanggakan tetapi kaaksfswa
dalam pembelajaran mengalami peningkatan, tetapiingkatan
tersebut hasilnya belum maksimum, sehingga peidnyad perbaikan-

perbaikan yang mengarah pada perkembangan yang bekarti.

Berdasarkan hasil observasi kinerja guru padasiktargolong
kategori baik. Guru sudah melakukan kegiatan sefaikgkin, tetapi
dari siswa perlu ditingkatkan lagi keaktifannya.nNan demikian guru
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sudah melaksanakan langkah-langkah dalam pemlsiakaroperatif
tipe STAD dengan baik, tetapi masih perlu mengkadkasikan
langkah-langkah pembelajaran agar lebih baik laghgkah-langkah
yang sudah sepenuhnya dilakukan oleh guru yaittsapsi, membagi
siswa dalam kelompok dan menyiapkan alat-alat ataedia
pembelajaran, guru berperan sebagai motivator dailitdtor, guru
sudah memberi penekanan materi penting, membindavga dalam

mengerjakan tugas baik individu maupun kelompok.

Dari hasil observasi terdapat kelebihan dan kelematalam
proses pembelajaran baik kelebihan dan kelemahda p@wa dan
guru pada pembelajaran dengan menggunakan metadeefagaran
kooperatif tipe STAD. Berdasarkan hasil perolehan gelaksanaan
siklus I, maka masih terdapat hal-hal yang perpediatikan sesuai
dengan pencapaian indikator yang harus dicapaindglanelitian

sebagai berikut :

1) Pengelolaan pembelajaran yang di lakukan oleh gudah cukup
baik. Hal ini dapat di lihat dari hasil pengamatarhadap kinerja
guru dalam pembelajaran pada siklus pertama sudkhpcbaik
yaitu sebesar 61,6% (lampiran). Meskipun demikiarerfa guru
perlu ditingkatkan kembali untuk mencapai hasilgyaptimal.

2) Kemampuan siswa dalam pembelajaran seperti besama dalam
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, keserigsava saat
pembelajaran berlangsung masih kurang pada siklbisll masih
perlu ditingkatkan lagi supaya tujuan pembelajaoéga tercapai
dengan maksimal.

3) Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan kogngikai dari 7
siswa hanya 3 siswa yang tuntas, ada 4 siswa yalugnbtuntas.
Dari hasil evaluasi diperoleh ketuntasan klasilelesar 42,86%

atau rata-rata kelas sebesar 68 (lampiran).
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4) Dari hasil tes ketuntasan belajar secara klasikalyg mencapai
42,86%. Hal ini belum memenuhi standar kompetegakni
sekurang—kurangnya 75% dari keseluruhan siswa nrehepenilai
65. Sehingga perlu ditingkatkan lagi untuk menyalkemn materi

yang belum dikuasai siswa.
3. Hasil Penelitian Siklus Il

Dalam siklus II materi yang akan dibahas adalatjutan dari
materi yang dibahas pada siklus | vyaitu materi yaserpan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Pada siklusateri yang
diajarkan adalah materi lanjutan dari siklus I. |fPatitekankan di sini
antara siklus | dan siklus Il tidak saling mempenba Materi yang
diajarkan merupakan lanjutan dari siklus | bukangegangan materi dari

siklus I. Uraian tiap tahapan siklusnya adalah:
a. PerencanaarP(anning)

Alat-alat penelitian yang disusun pada siklus laladl rencana
pembelajaran (lampiran 1) dengan materi PeristiarePpuran Lima
Hari di Semarang dan Bandung Lautan Api. Menyiapkambar
observasi keaktifan siswa dan menyiapkan lembaerjan guru
dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunadaiode
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi Regan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Selain itu, guru juga mempresentasikan kepada sisemgenai
materi yang akan diajarkan yaitu materi Peristiveatéimpuran Lima
Hari di Semarang dan Bandung Lautan Api sesuai yakgn
disampaikan dengan menggunakan metode pembeldia@reratif
tipe STAD serta sedikit memberi penjelasan lagi ge@mai metode
pembelajaran tersebut. Pada tahap ini guru jugagupatyakan agar
kondisi kelas dapat terkendali sehingga proses pkjalban dapat
berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana glahgditetapkan.
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b. Pelaksanaan tindakaacting)

Guru melaksanakan pembelajaran dengan metode pegarbel
kooperatif tipe STAD dengan langkah-langkah pembarda yaitu
pendahuluan dengan apersepsi, guru menanyakanp&esisiswa
dalam mengikuti materi pelajaran, kemudian siswayiapkan buku-
buku materi yang akan digunakan sebagai pendukengpelajaran.
Sebagian ada buku yang milik pribadi serta ada faplebuku yang
dipinjam dari perpustakaan. Pada siklus Il siswdihtg adanya
kesiapan dalam mengikuti pembelajaran, terlihatgdernsiswa dapat
mengkondisikan dalam bentuk kelompok. Dalam meladisan
pembelajaran guru mengkomunikasikan topik pemblajaserta
kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran yari@iten dengan
materi Peristiwva Pertempuran Lima Hari di Semardag Bandung

Lautan Api.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan meminta siswauk
berbaur sesuai dengan kelompok yang telah ditentukada
pertemuan sebelumnya. Guru memberikan tugas urhahas oleh
kelompok. Setelah selesai, guru memberikan kuneal@an untuk

dibahas bersama.

Selanjutnya, siswa diberi tugas individu dan tugasah untuk
menyimpulkan materi yang telah dibahas tadi. Lahglaakhir dari
pelaksanaan tindakan kelas ini adalah guru mendweskal evaluasi
individu sebagai tes akhir siklus Il. Jika suda#esai, maka pekerjaan
dikoreksi oleh teman lain, yang digunakan untuk emtmkan skor
rata-rata siswa baik individu maupun kelompok yakgn diumumkan

perolehan nilai tim tertinggi.

Selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan mémber
motivasi kepada siswa agar mempelajari dan mengiapkateri pada

pertemuan berikutnya.
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c. PengamatarQpserving)

Observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pelaksa

tindakan dengan menggunakan lembar pengamatantgkaigdibuat

oleh peneliti. Hasil pengamatan dengan menggungleanbelajaran

metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada sikludiperoleh

data-data sebagai berikut :

1) Data hasil tes siswa

Data hasil tes formatif pada pra siklus dan sikludapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6

Data Hasil Belajar Siswa pada Sklusl|

NO. NAMA SISWA SIKLUSI | SIKLUS1I
1 Dimas Bayu Prasetyo 63 64
2 Mochamad Riyal 81 86
3 Muhammad Wahyu Jaelani 71 76
4 Nuning Isrofati 62 79
5 Setia Bunga 72 64
6 Ulung Murdiyanto 61 62
7 Winda Aldi Prasetyo 64 81
No Keterangan Siklus 1|  Siklus Il
Kompeten (siswa yang mendapat
1 | nilai lebih dari atau sama dengan 3 4
6,5)
5 Belum komp_et_en (siswa yang 4 3
mendapat nilai kurang dari 6,5)
3 | Ketuntasan belajar 42,86% 57,14%

50



Data di atas menunjukkan adanya peningkatan kesamta
siswa dari sebelum dterapkannya metode pembelaiaaperatif
tipe STAD vyaitu 42,86% menjadi 57,14% pada siklusidngan
siswa yang tuntas sebesar sebesar 3 siswa pada Isiddn 4 siswa
pada siklus Il. Siswa yang belum tuntas dikarenakarang
memahami materi yang disampaikan guru.

2) Lembar Observasi Siswa
a) Observasi mengenai kesiapan siswa dalam menerimarima

pelajaran.

Hasil penelitian pada siklus II, dapat dilihat (Lairan)
bahwa 94,70% siswa siap menerima pelajaran. Sedargigkwa
yang dikatakan belum siap menerima pelajaran itiesar
5,30% dikarenakan tidak membawa buku paket yaituyaohg
tidak membawa buku referensi ada 1 siswa. Guruuperl
memberikan pengertian dan penjelasan lagi mengenai
pentingnya buku paket dan buku referensi yang asledalam

menunjang proses pembelajaran.

b) Observasi mengenai Aktivitas Siswa dalam pelaksanagtode

pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Dalam siklus ini menunjukkan (Lampiran) bahwa
terdapat 84,85% siswa aktif dalam kegiatan bellgaperatif
tipe STAD, sedangkan siswa yang kurang aktif dalebesar
15,15%. Penyebab kurangnya aktivitas siswa dalagiaten
belajar kooperatif tipe STAD yaitu siswa kurangifakialam
menjawab pertanyaan temannya. Rata-rata dari mereé&iah
merasa takut dalam mengemukakan pendapat dan dalah

menjawab pertanyaan.

Upaya yang dilakukan adalah memberikan motivasi
kepada para siswa untuk bisa terlibat secara peatalam
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pembelajaran dan mau menambah pengetahuan lagyasupa
dapat lebih mudah dalam mengemukakan pendapat maupu

menjawab pertanyaan temannya.

c) Wawancara siswa tentang penggunaan metode penrbalaja

kooperatif tipe STAD.

Dari hasil wawancara siswa pada siklus Il ini,
menunjukan 84,47% (lampiran) siswa mendukung kegiat
belajar kooperatif tipe STAD, sedangkan 15,53% aismasih
belum mendukung kegiatan belajar kooperatif tipeAST
Upaya yang dilakukan untuk ini adalah siswa diksrik
penjelasan lagi mengenai metode pembelajaran kiofipe
STAD, karena dengna metode ini siswa akan bisajdoela

dengan bekerja sama dan tercipta suasana yang nagmyen.
3) Data Observasi Kinerja Guru

Pada siklus I, guru memberi motivasi pada siswagdn
menggali pengetahuan awal, Guru melaksanakan pejatsei
langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STARitwy
pendahuluan dengan apersepsi, guru menanyakarmp&essswa
dalam mengikuti materi pelajaran, kemudian siswanyiagkan
buku-buku materi yang akan digunakan sebagai pemduk

pembelajaran.

Pada pertemuan ini guru mengkomunikasikan topik
pembelajaran serta kegiatan yang berkaitan dengarbglajaran
yang berkaitan dengan materi materi Peristiva Rgrtean Lima
Hari di Semarang dan Bandung Lautan Api. Dalam negmb
motivasi siswa, guru masih sudah cukup baik kabamgak siswa
yang aktif dalam tanya jawab serta antusias sisvadand

memperhatikan sehingga tercipta suasana belajar afif dalam

52



proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar, guemiiimbing

siswa mengorganisasikan kegiatan dalam kelompok.

Guru dalam kegiatan lembar kerja siswa juga memberi

arahan dan bimbingan, dalam memantau jalannya teegdalam
lembar kerja siswa sudah baik, guru juga sudahraegptimal

memantau secara langsung pada setiap kelompok.

d. Refleksi Reflecting)

Gambaran umum pelaksanaan siklus Il sudah baiknkasudah

ada peningkatan dan sudah dapat dilakukan gururesdaastan.

Setelah dilakukan observasi terhadap pembelajarang ytelah

dilakukan pada siklus Il diperoleh refleksi sebdwgikut:

1)

2)

3)

4)

Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran denga

menggunakan metode pembelajaran koopertaif tipe DSTA
mengalami peningkatan yang baik dari siklus | yp@da siklus |
mencapai 42,86% dan pada siklus Il meningkat mergadl4%

(lampiran).

Pada siklus Il ini, aktivitas siswa mengalami pehketan dari
72,29% pada siklus | menjadi 84,85% pada siklusRkta-rata
kelas meningkat dari 68 pada siklus | menjadi 7&daBgkan
ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatamgdn siswa
yang tuntas ada 4 anak dan tidak tuntas ada 3 satdkgga dari
42,86% pada siklus | menjadi 57,14% pada sikluDHri hasil

pengamatan tersebut maka pada siklus Il indika&drekhasilan
sudah tercapai.

Siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaranekaiiiptipe

STAD dan siswa juga sudah melakukan pembelajaramgage
cukup baik.

Siklus 1l ini dipandang cukup baik, tetapi karenantuk

memantapkan kemampuan siswa dan keberhasilan sisaka

nantinya akan dilanjutkan lagi dalam siklus 1l dan materi
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menghitung keliling, luas persegi dan persegi panjaDimana
pada siklus Il ini sebagai lanjutan dari siklus Il

4. Hasil Penelitian Siklus Il

Siklus Il ini adalah pembelajaran dengan materrtdPepuran
Medan Area dan Agresi Militer Belanda dengan menggan metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Materi ini meakan lanjutan dari
materi siklus Il bukan pengulangan materi dariwskll. Perlu diingat
materi antara silkus | dan siklus Il tidak salingmpengaruhi. Begitu juga

antara siklus Il dan siklus Il bersifat independe

Dengan demikian, nilai antar siklus juga bersifatleépenden.

Dengan kegiatan sebagai berikut :
a. PerencanaarP(anning)

Alat-alat penelitian yang disusun pada siklus ldntpir sama
dengan pertemuan dari siklus | maupun siklus lltuyarencana
pembelajaran (lampiran) dengan materi Pertempuraadal Area
dan Agresi Militer Belanda. Menyiapkan lembar alasi keaktifan
siswa dan menyiapkan lembar kinerja guru dalam ksalzakan
pembelajaran dengan menggunakan metode pembeldjacqeratif
tipe STAD.

Selain itu, guru juga mempresentasikan kepada siseagenai
materi yang akan disampaikan dengan menggunakanodeet
pembelajaran kooperatif tipe STAD serta sedikit rberikan
penjelasan lagi mengenai model pembelajaran tetrsBhda tahap ini
guru mengupayakan agar kondisi kelas dapat terkesdhingga
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sesugadeencana yang

telah ditetapkan.
b. Pelaksanaan tindakaac{ing)

Guru melaksanakan pembelajaran dengan langkahdangk

pembelajaran kooperatif tipe STAD vyaitu pendahuludengan
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apersepsi, guru menanyakan kesiapan siswa dalargikngémmateri
pelajaran, kemudian siswa menyiapkan buku-buku ningéang akan
digunakan sebagai pendukung pembelajaran. Sebadabuku yang
milik pribadi serta ada beberapa buku yang dipinjafari
perpustakaan. Pada siklus ini siswa terlihat addeemapan dalam
mengikuti pembelajaran, terlihat dengan siswa dapaigkondisikan
dalam bentuk kelompok. Dalam melaksanakan pemliatajguru
mengkomunikasikan topik pembelajaran serta kegigtany berkaitan
dengan pembelajaran yang berkaitan dengan matetenfeuran

Medan Area dan Agresi Militer Belanda.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan meminta sismak
untuk berbaur sesuai dengan kelompok yang telantditan pada
pertemuan sebelumnya. Pada siklus Il ini, siswahlgertib karena
sudah memahami metode pembelajaran koopertif TS dan telah

siap dengan materi yang akan diberikan.

Langkah berikutnya adalah guru memberikan tugasukunt
dibahas oleh kelompok. Setelah selesai, guru mekamerkunci
jawaban untuk dibahas bersama. Selanjutnya, sisNvaridtugas
individu dan tugas rumah untuk menyimpulkan mayang dibahas
tadi. Langkah terakhir dari pelaksanaan tindakain aithalah guru
memberikan soal evaluasi individu sebagai tes agifius Ill. Jika
sudah selesai, maka pekerjaan dikoreksi oleh tegmng digunakan
untuk menentukan skor rata-rata siswa baik indivichaupun

kelompok dan akan diumumkan perolehan nilai tirtirtggi.
. PengamatarQpserving)

Observasi ini dilaksanakan bersamaan dengan pekdsa
tindakan dengan menggunakan lembar pengamatantgkaigdibuat
oleh peneliti. Hasil pengamatan dengan menggunakeatode
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus ifedoleh data-data

sebagai berikut :
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1) Data hasil tes siswa

Data hasil tes formatif siswa pada pra siklus détus Il dapat

dilihat pada tabel 6 berikut :
Tabel 4.8

Data Hasil Belgjar Siswa pada Sklusll|

NO. NAMA SISWA SIKLUSII | SIKLUS 111
1 Dimas Bayu Prasetyo 64 79
2 Mochamad Riyal 86 86
3 Muhammad Wahyu Jaelani 76 89
4 Nuning Isrofati 79 86
5 Setia Bunga 64 78
6 Ulung Murdiyanto 62 64
7 Winda Aldi Prasetyo 81 82
No Keterangan Siklus 1]~ Siklus |
Kompeten (siswa yang mendapat
1 | nilai lebih dari atau sama dengan 4 6
6,5)
2 Belum komp_et_en (siswa yang 3 1
mendapat nilai kurang dari 6,5)
3 Ketuntasan belajar 57,14% 85,71%

Data di atas terlihat adanya peningkatan presedajdy siswa
dari sebelum dterapkannya metode pembelajaran kaidfpépe
STAD yaitu 57,14% menjadi 85,71% pada siklus Iltetsh
diterapkannya metode pembelajaran kooperatif tipdC5dengan

siswa yang tuntas sebesar sebesar 4 siswa pada Hildan 6
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siswa pada siklus Ill. Siswa yang belum tuntas rdikakan

kurang memahami materi yang disampaikan guru.

2) Lembar observasi siswa

a)

b)

Observasi mengenai kesiapan siswa dalam menerilajae
Pada hasil analisis siklus Ill (Lampiran), dariigwsa sebesar
100% telah siap menerima materi pelajaran. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pada siklus Il ini
dibandingkan siklus | dan II.

Observasi mengenai Aktivitas Siswa dalam proses
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada hasil ptael
siklus ini dapat dilihat (Lampiran) bahwa siswa gaaktif
dalam kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAahte
mencapai 93,18%, sedangkan yang kurang aktif tirgy§a%,
karena takut dan minder dalam menjawab pertanyaampuom
dalam mengemukakan pendapat. Kebanyakan dari mereka
adalah yang mempunyai kurang. Hal ini berarti ada
peningkatan pada siklus IIl ini, setelah siswa dkas
motivasi tentang pentingnya berperan aktif dalangidtan
pembelajaran kooperatif.

Wawancara siswa mengenai  pelaksanaan  metode
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dari hasil waeama
siswa pada siklus Ill (Lampiran), menunjukkan seabes
93,94% siswa merespon positif dan mendukung kegiata
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sedangkan sigamag
kurang mendukung dalam model pembelajaran ini hdala

6,06%, yang terdiri atas siswa karena merekauependiam.

3) Data Observasi Kinerja Guru

Pada siklus Ill, guru melaksanakan pembelajarangalen

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STARitwy

pendahuluan dengan apersepsi, guru menanyakarp&essswa
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dalam mengikuti materi pelajaran, kemudian siswanyiag@kan
buku-buku materi yang akan digunakan sebagai pemduk
pembelajaran. Pada pertemuan ini guru mengkomuhkias
topik pembelajaran serta kegiatan yang berkaitamgale
pembelajaran yang berkaitan dengan materi Perteangdedan

Area dan Agresi Militer Belanda.

Guru dalam memberi motivasi siswa sudah cukup baik
karena banyak siswa yang aktif dalam tanya jawata setusias
siswa dalam memperhatikan sehingga tercipta suabalzgar
yang aktif dalam proses pembelajaran. Guru meminignbiswa
mengorganisasikan kegiatan kelompok selama keglzgéajajar
mengajar berlangsung. Guru dalam kegiatan lembga lséswa
juga memberi arahan dan bimbingan, dalam memaataarjyya
kegiatan dalam lembar kerja siswa sudah baik, guya sudah

secara optimal memantau secara langsung pada kekmppok.

d. Refleksi Reflecting)

Gambaran umum pelaksanaan siklus Ill baik, karendals ada

peningkatan, dan sudah dapat dilakukan guru séwmarstan. Setelah

dilakukan observasi terhadap pembelajaran yany tilakukan pada
siklus Il di peroleh refleksi sebagai berikut :

1) Kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran denga
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe D5TA
mengalami peningkatan yang baik yaitu pada siklbgrl mencapai
61,67%, pada siklus Il meningkat menjadi 83,33%n diklus 11l

menjadi 95% (lampiran).

2) Pada siklus 1l ini, aktivitas siswa mengalami pwkatan dari
72,29% pada siklus | menjadi 84,85% pada sikludaih 93,18%
pada siklus lll. Rata-rata kelas meningkat dari gg®la siklus |

menjadi 75 pada siklus Il dan menjadi 84 pada siklu Sedangkan

ketuntasan belajar klasikal mengalami peningkatangdn siswa
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yang tuntas ada 32 anak dan siswa yang tidak twadasl anak,
sehingga ketuntasan dari 42,86% pada siklus | rdefja14% pada
siklus 1l dan meningkat lagi menjadi 85,71% paddusi Ill. Dari

hasil pengamatan tersebut maka pada siklus Il kaidr

keberhasilan sudah tercapai.

3) Siswa sudah mulai terbiasa dengan pembelajaranekatifp tipe
STAD dan siswa juga sudah melakukan pembelajaragatecukup
baik.

4) Siklus 11l ini dipandang sudah sangat baik dan ematapat

diselesaikan dengan baik pula.
B. Pembahasan

Pada pembahasan dalam penelitian ini merupakan gieasban yang
mengarah pada hasil observasi selama penelitiamama penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan untuk kemudian dilakukdieksi secara keseluruhan

pada tiap-tiap siklusnya.

Proses pembelajaran akan berlangsung dengan batkilaagerdapat
interaksi yang baik antara guru dan siswa. Dalaosgs pembelajaran guru
harus dapat menentukan metode-metode yang akannattigo dalam
pembelajaran, yang disesuaikan dengan dengan &estkt materi yang akan
disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapeapar secara optimal.
Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal ap@bdapat keaktifan siswa
dan guru dalam proses pembelajaran yang nantiny@daiopak pada hasil
belajar siswa yang tinggi sehingga proses pembafagapat berkualitas, baik

dari segi kognitif maupun keaktifan siswa (afeksig).

Tercapainya tujuan pengajaran, maka dapat dikatbila guru telah
berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatanjdrefaengajar diketahui
setelah diadakan evaluasi dengan seperangkat @amSejauh mana tingkat
keberhasilan belajar mengajar, dapat dilihat dagiadserap anak didik dan
persentase keberhasilan anak didik dalam menacajpant pembelajaran yang

dapat diketahui melalui hasil belajar siswa.
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Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih datdilakukan observasi
awal untuk mengidentifikasikan permasalahan. Gumgaj mempersiapkan
rencana pembelajaran, lembar kerja siswa, lembaygmeatan aktivitas siswa

dan guru untuk menunjang proses jalannya pembatajar

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan nystotzelajaran
kooperatif tipe STAD pada penelitian tindakan kelms berdasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukan bahweti@gbelum optimal,
metode pembelajaran belum sesuai, masih denganmakera ditandai
dengan hasil belajar yang belum sesuai dengan ttasgdagai bentuk
pemecahan dari permasalahan itu, maka digunakg®&atbelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipeC5p#da siswa kelas V
MI Al Hidayah Cepoko. Selama pelaksanaan peneldimgan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materjuangan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, dari situske siklus berikutnya

terjadi perubahan dalam proses pembelajaran keyarahlebih baik.

Perubahan ini dilihat dari hasil ketuntasan has#lajar sebelum
diterapkannya metode kooperatif tipe STAD dengasil Heetuntasan hasil
belajar setelah menggunakan metode kooperatifSip&D. Nilai awal yang
diperoleh dari hasil pretes dijadikan dasar ukupnhitungan ketuntasan
hasil belajar tiap siklus. Materi tiap-tiap sikloerupakan lanjutan dari siklus
sebelumnya dan bukan pengulangan. Jadi materi asikdus bersifat
independen atau tidak saling mempengaruhi. Begigja jnilai dari masing-
masing siklus tidak saling mempengaruhi sebagainkeian dari materi. Hasil
observasi terhadap pelaksanaan proses pembelayara;m meliputi hasil
observasi keaktifan siswa, kinerja guru, pada gr@smbelajaran yang telah
dilaksanakan, dan hasil belajar siswa dari siklgarhpai dengan siklus 11l
mengalami peningkatan. Peningkatan ini diukur bsadean nilai tes awal
masing-masing siswa. Berikut ini tabel perbandindgmasil penelitian dari

siklus | sampai dengan siklus 111
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Tabel 4.9
Perbandingan Hasil Siklus|, Skklus |l dan Siklus|11

No Aspek yang diteliti Siklus| Siklusll | Sikluslll

1 | Rata-rata Hasil Belajar 68 75 84

2 | Ketuntasan Hasil belajar 42,86% 57,14% 85,71%
3 | Kinerja Guru 61,67% | 83,33% 95%

Hasil observasi pada proses pembelajaran menumjuikiawva Keaktifan
siswa dalam pembelajaran siklus | mengalami pemitagkjika dibandingkan
dengan sebelum tindakan kelas dilaksanakan. Sebdindakan kelas
dilaksanakan, banyak siswa yang pasif, tidak bgatamrmengantuk, dan
melaksanakan kegiatan yang tidak mendukung prosesbgdajaran. Pada
siklus I, siswa sudah mulai aktif mengikuti kegragembelajaran, walaupun

belum optimal.

Hasil analisis terhadap hasil belajar siswa merikkan bahwa dari
siklus | sampai siklus Ill mengalami peningkatdrada siklus I, rata-rata hasil
belajar yang dicapai siswa sebesar 68 dan ketuntzedajar klasikal sebesar
42,86%. Pada siklus Il, rata-rata hasil belajavaisebesar 75 dan ketuntasan
belajar klasikal sebesar 57,14%. Dan pada siklysrdta-rata belajar yang

dicapai siswa sebesar 84 dengan ketuntasan bidigétal sebesar 85,71%.

Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa terjadi noaitan
pemahaman siswa terhadap materi atau konsep ygyejajdii melalui
kegiatan yang telah dilaksanakan siswa. Berdasaimdikator yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini sekurang-kurangi$&o dari keseluruhan
siswa yang ada dikelas tersebut dengan memperdih6h atau mencapai

ketuntasan 65%
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Hasil ketuntasan belajar individual menunjukkardaaiklus | sebanyak
6 siswa yang belum tuntas, 4 siswa pada sikludalh, pada siklus Ill ada 1
siswa yang belum tuntas. Siswa yang tidak tuntdajasaya pada siklus |
diduga karena melakukan aktivitas yang kurang miemly pada saat proses
pembelajaran berlangsung, seperti ramai, diam, gaemgu kerja teman,
sehingga informasi tidak dapat diterima dengan haikg mempengaruhi

hasil belajar siswa.

Kinerja guru dalam menyampaikan materi juga memgalkenaikan
dibanding dari sebalum diterapkannya metode penabata STAD. Guru
berusaha memberi motivasi kepada siswa dan memehbgkondisikan kelas
dengan baik, sehingga tercipta suasana belajaradelgik. Dalam kegiatan
belajar mengajar, guru membimbing siswa mengorgaikian kegiatan dalam
kelompok untuk mengerjakan tugas dan berdiskusiaggkan dalam lembar
kerja siswa, guru memberikan arahan dan bimbingagmantau jalannya

kegitan belajar mengajar.

Hasil kinerja guru pada siklus | sebesar 61,67%lapsiklus Il sebesar
83,33% dan pada siklus Il sebesar 95%. Dari datsebut menunjukkan
adanya kenaikan kinerja guru secara dinamis ddtissi, siklus Il dan siklus
[ll. Guru berusaha memperbaiki kekurangan-kekuranga dalam proses
pembelajaran, dari cara memberi motivasi, penyaampaimateri,
pengaplikasian materi, pemberian tugas dan membgnisiswa dalam

menarik kesimpulan.

Hasil observasi terhadap kinerja guru dalam mehkarapmetode
pembelajaran kooperatif tipe STAD dari satu siklke siklus-siklus
berikutnya, menunjukkan bahwa kinerja guru sudak. lada siklus |, guru
sudah melaksanakan seluruh langkah—langkah pemtsiajyang telah
di susun, namun belum secara optimal karena matsihbaberapa langkah
yang belum dilakukan secara baik. Pada siklusirieria guru semakin baik.
Hal tersebut ditunjukkan dengan sudah dilakukangagkah—langkah

pembelajaran secara optimal. Pada siklus Il jugdak dilakukan dengan
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baik, yang ditunjukan dengan banyaknya langkahkdahgembelajaran yang
dilaksanakan secara optimal. Dengan demikian dajikatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode pembeldia@peratif tipe

STAD dapat mengoptimalkan proses pembelajaran y@rgampak pada
peningkatan hasil belajar siswa secara kognitif keaktifan belajar siswa.
Indikator dalam penelitian tindakan kelas ini mexkgn tolak ukur dari

keberhasilan penelitian tindakan kelas. Belum tmacga indikator dalam
penelitian ini disebabkan masih terdapat permasalpermasalahan yang

dihadapi pada siklus 1 yaitu:

1. Suasana kelas belum terkendali, karena masih bapgakiswa yang
berbicara sendiri.

2. Siswa dan guru mengalami kendala dalam melaksanpkarbelajaran
timbal-balik, karena belum terbiasa.

3. Kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaBiswa masih
kurang berani dalam menjawab pertanyaan maupun angrgikan

pendapat.

Namun hal ini dapat diatasi dengan baik karenaysd&arja sama yang
cukup baik antara guru dengan siswa, sehingga pejatan tetap dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Kemudian pelaksapada siklus Il dan
siklus 1l guru berusaha untuk melakukan perbaigarbaikan dari kesalahan
yang terjadi dari siklus I. Upaya-upaya yang teldilakukan guru pada
kegiatan siklus Il dan siklus Il untuk lebih mempgomalkan lagi proses

pembelajaran yaitu:

1. Mempersiapkan serta merencanakan rencana pemhbalajangan sebaik
mungkin

2. Guru memberikan bimbingan serta arahan dan pengpatda siswa, agar
siswa lebih antusias dalam proses pembelajaran

3. Guru memotivasi siswa untuk lebih berperan aktituwaproses belajar
mengajar

4. Guru melatih siswa untuk dapat berfikir secarakrit
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5. Guru berusaha menumbuhkan keberanian siswa untahnibmenjawab

pertanyaan dan menyampaikan pendapat.

Proses belajar mengajar dengan menggunakan meubdefajaran
kooperatif tipe STAD pada materi Perjuangan menapeartkan kemerdekaan
Indonesia merupakan suatu pembelajaran yang méngaada strategi
pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam bentlknmpok. Dimana
pembelajaran yang dilakukan guru dengan sedemikipa diharapkan dapat
membawa perubahan-perubahan kearah yang lebihDexiigan demikian,
pembelajaran dengan menggunakan metode pembeldia@peratif tipe
STAD dapat dijadikan salah satu alternatif untuknimgkatkan aktivitas
siswa serta pemahaman siswa terhadap mata pelaj@nargga pembelajarn
yang berlangsung dapat menjadi lebih baik dan dipkrsecara optimal.
Pembelajaran IPS materi Perjuangan mempertahamaardekaan Indonesia
dengan menggunakan metode pembelajaran koopeiagif STAD dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V M| Al Hidh Cepoko.
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